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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan
tingkah laku, keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk mendapatkan pengalaman

dan materi yang di pelajari. Sobry Sutikno (Djamaluddin 2019:6) menyatakan bahwa

“Belajar adalah suatu prose dilaku seorang untuk medapatkan

suatu perubahan yang baru s iphasil peng nnya sendiri dalam interaksi
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Berdasarkan pengertian ya dikem an oleh para ahli di atas dapat

dan prilaku

individu”.

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pengetahuan dan pengalaman
baru sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif baik dan bermanfaat bagi diri

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah suatu kegiatan yang kompleks dan tidak hanya sekedar

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, tetapi mengandung banyak tindakan



yang harus dilakukan agar hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Mengajar pada
prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Nasution
(Kusumawati 2019:58) menyatakan bahwa ‘“Mengajar merupakan suatu aktivitas
mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya
dengan anak,sehingga terjadi belajar mengajar”. Selain itu Nasution (Rahmat 2019:4)
menyatakan bahwa “Mengajar adalah sebagai: 1) penanaman pengetahuan pada peserta
didik, 2) penyampaian kebudayaan kepada peserta didik, 3) suatu aktivitas

mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya

dengan peserta didik,.4 5 akt apdidik, 5) membimbing

pengalaman gpeserta didik d membanti "fg\a didik berkembang dan
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i cl. D
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iri dengan lingkunganny
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2.1.3 Pengertian Pembelajara

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru yang
membuat perancangan setiap kegiatan yang akan dilakukan untuk membantu peserta
didik aktif dalam mempelajari atau menguasai materi pembelajaran. Winataputra
(Wahab 2021:3) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kapasitas serta
kualitas belajar pada diri peserta didik”. Selain itu Hilda, dkk (2023:16) menyatakan

bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses interaktif, terencana, dan terarah yang

melibatkan peserta didik, guru, materi pembelajaran, serta lingkungan belajar”.
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Winantaputra (Ariani 2022:6) menyatakan bahwa ‘Pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar
pada siswa”. Selanjutnya Octavia (2020:6) menyatakan bahwa “Pembelajaran
merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung
seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik dan proses

interaksi peserta didil

kearah yangdebih baik.

li perubahan perilaku

2.1.4 Peng Hasil Bel

NIVERSITAS|

lah kemampuan atau kompetensi

sete engikuti prose ajar mengaj liputi keter dan

psikomot orang,dala engikuti pt ada suatu
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am diri dan

ahwa “Hasil

dua faktor y.

faktor ekste
maupun ranah psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar”.

Suprijono (Kulsum 2023:9) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang
berupa: 1) informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, 2) keterampilan intelektual, yaitu
kemampuan mempersentasikan konsep dan lambang atau kemampuan melakukan

aktivitas kognitif, 3) strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan mengarahkan
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aktivitas kognitifnya sendiri, 4) keterampilan motorik, yaitu melakukan serangkaian
gerak jasmani, dan 5) sikap adalah kemampuan menginternalisasi nilai-nilai”.
Selanjutnya Syafaruddin, dkk (2019:80) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari konsekuensi penilaian proses belajar
siswa suatu capaian yang telah diraih oleh siswa, bagaimana keadaannya dan
didapatkan dengan adanya usaha terlebih dahulu”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku, sikap, keterampilan, yang terjadi pada diri

peserta didik setelah i neliputi keterampilan

dimiliki oleh siswa”. Selain itu Mahtumi,"dkk (2022:22) menyatakan bahwa “Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu
itu sendiri seperti faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Adapun faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar seperti keluarga, sekolah dan faktor
masyarakat”.

Hilda, dkk (2023:10) menyatakan bahwa ‘“Hasil belajar sebagai salah satu

indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
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memengaruhi hasil belajar itu sendiri”. Yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Intern (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik)
1. Faktor fisiologis, merujuk pada kondisi fisiologis siswa seperti kesehatan
fisik, energi, kebutuhan tidur yang mempengaruhi kemampuan belajar.
Selain itu, kondisi panca indera seperti pendengaran, penglihatan dan
motorik yang dapat mempengaruhi proses belajar.

2. Faktor psikologis, terkait dengan aspek psikologis siswa seperti minat

terhadap mateni n, kec : ‘motivasi belajar dan

Y

ampuan kogniti b

b. Fa stern (faktor mauﬂcAmlmcm peserta didik ;
1. Faktor
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eksternal. Faktor internal adala ditimbul®dari diri peserta didik seperti cara

erasal dari faktor internal dan

belajar, minat dan perhatian dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik

seperti lingkungan, keluarga dan masyatakat.

2.1.6 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Menurut Octavia
(2020:13) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan
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(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar). Model
pembelajaran merancang kegiatan belajar agar pelaksanaanya dapat berjalan dengan
baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas”. Selain itu, Parta
(Kurniawan 2022:18) menyatakan bahwa “Model pembelajaran merupakan kerangka
kerja yang memberikan penjelasan secara sistematis tentang bagaimana pembelajaran
harus dilakukan guna membantu siswa dalam belajar kearah tujuan tertentu yang harus
dicapai, sintaks dan tahapannya akan diterapkan dalam model pembelajaran tersebut”.

Ariani (2022:91) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah seluruh

rangkaian materi ajar.ya sgala as; m. sedang dan sesudah
pembelajaran, yang dilakukan ita. sgala fasi &ang terkait yang digunakan

secara la atau tidak la ;mmqummﬂ.nr. jar mengaj anjutnya
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&
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oleh pendidik dalz jar untuk mencapai

2.1.7 Model Discovery Learning
a. Pengertian

Model pembelajaran sangat erat ikatannya dengan cara belajar siswa dan cara
mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk
mendapatkan indormasi, keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan idenya
dengan lebih mudah. Darmawan (2018:111) menyatakan bahwa “Model Discovery
Learning adalah sebuah model pembelajaran dan tertuju pada sejumlah acuan untuk
melaksanakan pembelajaran serta memiliki perbedaan pada tingkatan tertentu

berdasarkan pengalaman penemuan dari pengalaman pembelajaran sebelumnya”.
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Selain itu Pranoto (2023:29) menyatakan bahwa “Model Discovery Learning adalah
menekankan pada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata dan
mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar”.

Sartunut (2022:6) menyatakan bahwa “Model Discovery Learning merupakan
suatu model pembelajaran dimana siswa harus berperan aktif dalam suatu kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa siswa dapat

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri, dan

siswa mampu mengetahui 1as1 yang eicka miliki”. Selanjutnya
Widiayatmoko (2023:109) akan__ bah "‘;)del Discove Learning
(pembelajaran penemuan) adalah ra yLA;ﬁaﬁmum- belajaran elibatkan

secara h k

ampudn,/peserta; didik untuk mencari yelidiki

sec iSte S dan logis sehingga mereka . g kan™ sendiri

penge 2 ap dan keterampilan sebi wujud adar

31 diat
mode ‘FQR\ : jaran yang cmpatka I" siswa
dan menge : a/berpi ifis#Si 1emukar enyelidiki

dipe

Berdasar < pend

konsep pembeldjz lama dalam
ingatan sis dirt.
b. Langkah-langkah Model be ALIJII(M earning

Langkah-langkah pembelaj dalamgmiodel Discovery Learning Veerman
(Susana 2019:8) sebagai berikut:
A. Orientation

Sintaks orientation melatihkan kemampuan interpretasi, analisis dan evaluasi
pada aspek kemampuan berpikir kritis. Tahapan orientation dapat digunakan untuk
tahapan yang lainnya terutama tahapan hypothesis generation dan conclusion.
B. Hypothesis Generation

Tahapan hypothesis generation membuat siswa merumuskan hipotesis terkait

permasalahan. Siswa merumuskan masalah dan mencari tujuan dari proses
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pembelajaran. Sintak hypothesis generation melatih kemampuan interprestasi, analisis,
evaluasi dan inferensi. Masalah yang telah dirumuskan diuji pada tahapan hypothesis
testing.
C. Hypothesis Testing

Tahapan pengujian hipotesis siswa harus merancang dan melaksanakan
eksperimen untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan, mengumpulkan data
dan mengkomunikasikan hasil dari eksperimen. Sintaks hypothesis testing melatih

kemampuan regulasi diri, evaluasi, analisis, interprestasi, dan penjelasan.

D. Conclution —

Siswa,memutuskan fakta=f hasil penguyji “‘ﬁotesis apakah sesuai dengan

hipotesis e elah dirumuskan ata m:iAumuunmu ifikasi ketidaksesuaian antara

1 yang dipierolely datl sengnjiass hipotesids Taly
membua merevisishipotesis dengan hipotesis yang \ onclution
mela \ enyimpulkan, anali evaluasi dan pe; % /

E. Regula PN PN PN
‘Tahapan Q\ ‘ rka.i.tano.daanan_cp)mses pere ' monitoring dan
evakuas ¥ sQlaQroQuQ( engetahu langkah-
langkah dan ti lal yang dim‘bﬁ‘: akt ksanaan dan hasil
na

berdasarka o telah dibuat sebe
kesimpulan”dan mengklarifi 1QELJA@I-L !rlly ak sesuai untuk ‘menemukan
konsep sebagai produk dari

nclution

okonfirmasi

D s, pembelajaran. Sintak regulation melatih

kemampuan evaluasi, regulasi diri, analisis, penjelasan, interpretasi, dan
menyimpulkan.
c. Kelebihan-kelebihan Model Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning dalam implementasinya memiliki
kelebihan. Kelebihan model pembelajaran discovery learning menurut Darmawan

(2020:115) yaitu:
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a) Membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif yang berguna untuk penemuan kunci
keberhasilan dalam belajarnya.

b) Kompetensi yang diperoleh dalam model ini sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer kompetensi selanjutnya.

¢) Menumbuhkan rasa senang peserta didik, karena tumbuhnya rasa pencarian
yang tentunya selalu berhasil.

d) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat sesuai

dengan kecepatand \rnya ‘
Menyebabkan peserta ¢ engarahka a:n belajarnya sendiri dengan

’: an akalnya qmj-jmuA'ﬁm elama prose
‘
19010

belajaran
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bantu peserta didik memperka
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Men dan agémbangkan ingatan dangtta Kk
belajar yang baru dengan Mlteln-[ay ajar sebelumnya.

j) Mendorong peserta didik se berpiki belajar kelas atas inisiatif sendiri.

h)

setiap péle

uasi proses

k) Mendorong peserta didik berpikir dengan intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri untuk nantinya ditemukan jawabannya oleh dirinya sendiri.

1) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik tanpa terpengaruh keterlambatan
dari teman-temannya.

m) Selama pembelajaran berlangsung situasi proses belajar menjadi lebih dinamis.

n) Proses belajar meliputi semua aspek yang dimiliki peserta didik menuju pada

pembentukan manusia seutuhnya dengan kompetensi yang diharapkan.
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0) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik agar terus belajar
mandiri.

p) Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belajar yang ada di kelas, sekolah, dan sumber belajar lainnya.

q) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu sesuai dengan potensi

masing-masing.

d. Kelemahan Model Discovery Learning

Kelemahan-kelema g dijum sekolah ketika menerapkan
' Y -
model pembelajaran Discove cbagai 1t

-

i terlaly o TN g SRR belajar p

ddfial setiap’ peseitn\idike pasti hebeda, ko ampuan

jumlah sisiekitar 250
ang 1

ri peserta

iap p ; embantu

1

cSertandid a Mmampu.nenemukan teori a : I”,r
4) Harap 1QkQ CQIIIQ an ke ang akan
menerapka ) adapa didik h terbiasa dengan

cara ajaryangflama.
Pembelajaran  dala IQJ%JMGCIDIX earning ini sulit dalam

mengembangkan aspek ep, ke pilan dan emosi yang secara

5)

keseluruhan kurang mendapat perhatian.
6) Alur proses berpikir yang harus diikuti peserta diidik terlalu linier, karena
peserta didik telah dipilih terlebih dahulu.

2.1.8 Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu benda yang dapat digunakan untuk mengajar

untuk menyampaikan sebuah informasi dari pendidik kepada peserta didik, begitupun
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sebaliknya. Jamalia (Hilda 2023:18) menyatakan bahwa “Media pembelajaran adalah
segala sesuatu (baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan
untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan”. Selain itu Hamka (Nurfadhillah 2021:13) menyataka bahwa “Media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam

memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. Sehingga materi

pembelajaran lebih cep i rta- did uh, serta menarik minat

peserta didikeuntuk belajar lebiliflanjut’ L

paftilk (2022:11) MenyAtiRandbaltwa “Melia pembelajar
peralata Jigfnakan penididik| seiagai érantara untuk e
pembelajara , mpai kepada orang yang sedanggbe . ar dan

efekt clanjutny ana, dkk (2023:ienyatakan

dah gBdﬁa@yam i Ipun materi

: QPQ IQJhQ1 ta . bahwa
segeﬁya‘m;k bend o dapat digunakan

dalam pros aja erigajar untuk tujuan @ paike ormasi  dan

meningkatkan motivasi belaja MA‘prlIsY belajaran.

b. Jenis Media Pembelajaran

lah segala

n materi

ajaran

adalah sara

kepad .*w..
Berde 1 DO

media pembelajar

Penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Media pembelajaran dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Jenis media pembelajaran menurut
Satrianawati (2022:6) secara umum sebagai berikut:

1. Media Visual: media visual adalah media yang bisa dilihat. Media ini
mengandalkan indra penglihatan. Contoh: media foto, gambar, komik, gambar

tempel, poster, majalah, buku, mimiatur, alat peraga dan sebagainya.
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2. Media Audio: media audio adlah media yang bisa didengar. Media ini
mengandalkan indera telinga sebagai salurannya. Contohnya: suara, musik dan
lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara atau CD dan sebagainya.

3. Media Audio Visual: media audio visual adalah media yang bisa dilihat dan
didengar secara bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan
penglihatan secara bersamaan. Contohnya: media drama, pementasan, film, televisi
dan media yang sekarang menjamur yaitu VCD.

4. Multimedia: multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu.

Contohnya: interne an  mengg media internet artinya

mengaplikasikan semua ang.ad pl;: pembelajaran, jarak jauh.

Conto

c. Fungsi Media@&mbelajaran) N | VE RS | TAS |
n, menurut Kustandi (2020:17) d

utama ¢ sunakan untuk 1’rangan ke

0t1v mm : enyajikan informasi,
D A i By i
jar Q(Q( Qt ¢ ran. Media

pembelajara g [ 0SES P aran.
pembelajaran dika all pabWat I ot penilaian dalam

pengembang 1 media®
Q’aﬂ&lall\ly ah satu fungsi utama media

Chomaidi (2018:84)
pembelajaran adalah sebagai alat“bantu, meng yang turut mempengaruhi iklim,

ya: media Power Point

besar jumla

kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik
dengan salah satu cara untuk siswa memperoleh informasi dari guru dan sebagai bahan

acuan bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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d. Pengertian Media Power Point

Media Power Point adalah aplikasi dalam bentuk slide persentasi yang
interaktif untuk membantu pemaparan materi. Rosyid, dkk (2021:79) menyatakan
bahwa “Media Power Point merupakan program aplikasi presentasi dibawah microsoft
office. Dalam penggunaan ini aplikasi tidak memerluka piranti lunak, karena telah
tersedia didalam program media Power Point”. Selain itu Yunita (2020:3) menyatakan
bahwa “Power Point adalah sebuah program aplokasi microsoft office yang berguna

sebagai media presentasi dengan menggunakan beberapa slide. Aplikasi ini sangat

digemari dan banyak dig baga aik.itu pelajar, perkantoran

a\Y
dan bisnis, pendidik, dan train adiran Po vint sebuah preseatasi berjalan

engan dukung3 ur van@sangat menarik dan cangg

kig(2023:68) mryatakan bahywalRowerLoint

ang paling umum digunakan, P.
tif, profesii dan muda

pend@ i diatas da ] bahwa
7t D vakar amm3am§nnak e éntasigyang interaktif
dengan tuju pibanitu/ me yQaQi Q‘naQa 3 er Point
sangat menarikéus akm@aja d menggabungkan

semua unsu epe eks, cambar, video dan lainge
e. Langkah-langkah Menggtu MLI'OI(!YP t

Menurut Hendra, dkk (20 angl angkah menggunakan media Power

Point adalah sebagai berikut:

1. Buka aplikasi Power Point.
Gunakan template.
Gunakan teks sederhana.
Teks harus mudah dibaca/dilihat.
Tambahkan animasi dan transisi.

Gunakan gambar.

N R w

Gunakan skema warna yang sesuai.
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8. Gunakan chart atau tabel untuk penjelasan lebih praktis.
9. Pertimbangkan tampilan berbeda tiap slide.
10. Buat s/ide lebih interaktif.
f. Kelebihan Media Power Point
Dalam pembelajaran menggunakan Power Point maka memiliki kelebihan dan
kekurangan. Rosyid (2021:79-80) menyatakan bahwa “Penggunaan media
pembelajaran Power Point memiliki banyak kelebihan jika digunakan dalam

pembelajaran”. Dibawah ini terdapat kelebihan media Power Point sebagai berikut:

1. Memudahkan peng at slide | di.depan umum terutama

TNy
memakai alat bantu se eei. projec pfware memban enyiapkan

.

sentasi yang b mnzmmAuummxu jam bahkan
beragant Tdls\SEReFt ekt [afi)\ image, imp on impor,
in lain yang membuat s/ide lebik

[emplate mei-akan salah ‘ bagai
el

4. di-F ke guha apabila akan

N\

ormat PDF telah did 0 ' om.

MJJ }¥l memiliki fitur kolaborasi yang

memungkinkan seseorang dapatimengeditifile presentasi secara bersamaan dari

ground yang
o’ tidak

. Memuliki fitur kolabo

komputer berbeda, sehingga proses pengerjaan menjadi lebih cepat dan mudah.
6. Terdapat fitur cloud service, menerapkannya seabagi default penyimpanan
sebelum pengguna menaruhnya ke local stronge.
7. Fitur Authoring sangat Advanced, pengguna dapat menandai, memberi kata
sandi serta mengenkripsi file yang telah dibuat menggunakan aplikasi tersebut.
g. Kekurangan Media Power Point
Disamping kelebihan yang ditampilkan media Power Point memiliki

kelemahan sebagai berikut:
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1. Hanya digunakan pada Platfrom Microsoft, pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan Power Point tidak dapat diakses menggunakan platfrom selain
windows.

2. Ketidakstabilan dokumen pada tiap versi, file yang dibuat pada versi lama,
misalnya 2007 tidak dapat digunakan secara sempurna pada versi 2010, begitu
pun sebaliknya.

3. Harga terlalu mahal, Khususnya untuk pelajar, mahasiswa dan pemilik usaha

kecil, sebab microsoft memang mengeluarkannya untuk konsumen yang berasal

dari pengusaha.seite Hesal ‘
4. Tergolong program ya kompute 'é:miliki spesifikasi yang baik,

uumA;gmnm ’ endah aka
al DU BRI Mengelamicerad

P@ jadul dengan spesi an dalam

Ilmu Pengiluan Ala
huan BAB
(I.E@.n.ﬂupakan.lhnu S yang
semula beras gg r1@ Q Q Q ce” terdiri

‘-..

dari natural sgién mu Penge menyatakan

bahwa “Ilm setahuaniAdam (IPA) merupakan sug pula ahuan yang

10 M&&a&ll Selain itu, Pratiwi (2021:2)

menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahian, Alam ah kumpulan pengetahuan berupa

tersusun secara sistemis tent

teori-teori mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan telah diuji
kebenarannya, melalui proses metode ilmiah dari pengamatan, studi, dan pengalaman
disertai sikap ilmiah di dalamnya”.

Wetyawati (2019:268) menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam adalah
Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam dengan melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa mempunyai

pengetahuan gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang
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diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyidikan,
penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan’.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa I[Imu
pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan alam
semesta. [PA adalah istilah yang digunakan yang merujuk kepada ilmu dimana
objeknya adalah benda benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum
berlaku kapan pun dan dimana pun.

b. Tujuan Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuand tujuan ag memiliki konsep ilmu alam
sehingga akam diperoleh penge ntuk ferbe eg sikap dan perilaku menjaga
keteraturan alam. Pratiwi (202 muuAmmum dhwa IPA bertuj agar peserta
didik me puan'Sebagai berikuR S | TAS |

inan terhadap kebesaran Tuhan
h dan keterain alam cipt

etahdﬁ da aﬁéham

1te:aan.da chari {/

3. g ngk @p if,d 1] ang adanya
hubungain’ saling mem

" LA X,

memecahkan masalah dan buat k 1san.

PA yang

A, lingk nya, teknologi dan

Mengembangkan ke menyelidiki alam sekitar,

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan sgala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan.
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2.1.10 Materi Pelajaran

Perubahan dan Sifat Benda
(Tema 3 Sub Tema 2)

WUJUD ZAT (MANERD)
BESERTA PERUBAHANNYA

.

A. Sifat-sif

1. Sifat F |
UNIVERSITAS

di sekitar kita. Coba kamu a

, penggaris, ﬁil, dan pen'
adalah b entuk dan ukurannya tida ah. Sifa da dapat

dibedakan menja ' a3 yaiﬁlo O O
Byt Tl 0 O

ooy —"

ita meletakk lﬂmlt_, Iﬂw da tersebut akan tetap. Benda

tidak dapat merubah wujudnya, ‘warnanya juga tetap tidak berubah. Benda tersebut

a. D

b. Memiliki /-
c. Memi

adalah batu, kerikil, pencil dan sebagainyze

Benda padat mudah kita dapatkan. Benda padat mudah diamati. Benda padat
memiliki ciri tidak sama. Ada beberapa ciri ciri yang membedakannya yaitu bentuk dan
warnanya, permukaan benda juga berbeda-beda, ada yang halus dan ada yang kasar.
Ada pula benda padat yang berubah jika ditekan, yaitu berubah bentuknya. Misalnya

plastisin, ada pula yang tetap seperti semula, hal itu tergantung lunak tidaknya benda.
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2. Sifat Benda Cair

Perhatikan benda cair disekitar kita. Lihatlah air sungai dipegunungan.
Pegunungan adalah tempat yang tinggi, air sungai dipegunungan mengalir ketempat
yang lebih rendah, karena sifat air selalu mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang
lebih rendah. Contoh benda cair lainnya adalah minyak, kecap dan sirup. Benda cair
juga memiliki ciri-ciri yaitu bentuknya selalu sama dengan wadahnya, selain itu benda
cair dapat mengalir.

Coba perhatikan segelas air putih, bentuknya sama seperti wadahnya. Bentuk

zat cair selalu mengikut.dee adahny intersebut dituangkan kedalam

botol maka bentuknya seperti b I

By jir satu berbeda dengan laimya, karena memiliki sifdt yang berbeda.
Yang me misal [
cairme : an yang beragam. Air bersifat encer, ji
meng 2 : an sirup dan kecairup dan kecap I

lebih lamba

‘:»., : ‘ K1 sifat.ber. ,_mga.l.nya o tawar |iI! inyak
goreng. Jika awar imengenat IQrQ s@r oz i g, Sirup yang
1%@%&‘ an jika nii goreng mengenai

OUALITY

gan benda padat dan benda cair.

mengenai kulit@k

kulit akan te
3. Sifat-Sifat Benda Gas

Benda gas memiliki sifat 1a erbee

Benda gas umumnya tidak dapat dilihat. Contoh benda gas adalah udara, udara susah
diamati dengan mata bahkan tidak bisa dilihat, akan tetapi bisa dirasakan
keberadaannya. Contoh lain dari benda gas adalah asap kendaraan, asap kendaraan
mengandung gas monoksida. Gas monoksida sangat berbahaya bagi pernapasan kita.
Udara adalah benda gas yang bening, mata tidak dapat melihat udara. Padahal
udara ada disekitar kita. Untuk membuktikannya, coba kamu ambil gelas kosong dan

coba benamkan kedalam air, gelas tidak dapat dibenapkan didalam air dengan posisi
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terbalik karena pada gelas terdapat udara. Disetiap benda-benda terdapat udara. Air
tidak dapat mengisi seluruh ruangan gelas, karena udara menghalangi masuknya air
pada gelas. Berikut merupakan ciri-ciri benda gas:

a. Bentuk Benda Gas Tidak Tetap

Te a benda gas fi Ang tetap. Contéhnya, ketika

memomp masuk ke 0 ingdama dipompa, uda semakin

banyak. Ka A onLjaM h\é&&&l@é«ﬁc
eluruh Ruangan A
\ mengemba‘begltu jug dara

mengembang nber@ I@1®l_]ukk o pada ruangan

B. Perubahan/Sifat Bend: V

1. Perubah at Benda K d)"_bfkh[r T Y
Pernahkah kamu membakar sampa .]!erba enis bahan terkandung dalam

sampah. Misalnya daun, kertas, ka

. Sebelum dibakar sampah terdiri
banyak warna. Ranting berwarna cokelat dan plastik sebagian besar berwarna hitam.
Daun berwarna cokelat dan sebagian besar kain berwarna putih. Sampah yang sudah
lama berbau busuk. Sampah busuk dibakar, setelah dibakar sampah yang berwarna
akan menjadi abu. Ketika dibakar muncul asap mengepul dan berbau hal tersebut
menyatakan bahwa terjadinya dari benda padat bisa berubah menjadi benda gas karena

ketika dibakar akan mengeluarkan asap yang mengepul.
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Gambar 2.3 Kertas yang sedang dibakar
Benda yang dibakar mengalami perubahan sifat. Sifat benda mudah kita amati.

Misalnya warna, bentuk dan baunya. Terdapat beberapa benda yang dibakar akan

hilang. Hal ini terjadi pada berbagai ar,Misalnya bensin, minyak tanah,
batu bara, dan paraﬁn. Sebetulnya bahan“baka ?k hilarig, tetapi mengalami

perubahanfwujud. Apabila diba baks éas. Ketika dibakar, terbentuk

lah asap. ah satu/peruba "PVE“H’? AS ‘

2.1 b2 i ! karena dipanaskan

s 4 okelat Memeleh Ketika di :
Cokelat adalah benda pad WA lgtll.'fl‘{p askan akan mencair, pada saat
itu bentuk cokelat berubah. Sifa clat sepertigbénda cair. Karena mencair, cokelat

meleleh dan dapat dibentuk menjadi satt"bentuk yang lain. Jika masukkan cokelat
kedalam kulkas, dalam beberapa jam cokelat akan mengeras seperti biasanya namun

bentuknya bisa saja sudah berubah.
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3. Perubahan Sifat Benda Karena diletakkan di Udara Terbuka

Gambar 2.5 Es Krim Meleleh
Air dapat membeku di tempat yang dingin. Misalnya es krim atau es batu. Es

krim awalnya berwujud cair. Zat cair berubah menjadi padat setelah ditaruh di tempat

dingin. Es krim akan- pat terbuka. Dalam

ﬁérti air, sifatnye

waktu satu jam bentuknya be ama seperti

air yaitu
pat mergdwetkain EIAL&J it

h udara. Termos dapat
dala etay g panas. Serbl.ayu juga d

p engg@j@ 6balok

meng N naa anﬁdaﬁ:ﬁ) n
i tempat terbuka. 8

mencair, walaupu
.~ ¥ Ly

Misalnya

Gambar 2.6 Kapur Barus

Kapur barus biasanya diletakkan di dalam lemari. Dalam waktu tertentu
bentuknya berubah. Bentuknya menjadi lebih kecil, setelah beberapa hari kapur barus
akan habis. Kapur barus mengalami perubahan bentuk. Perubahan benda padat menjadi

gas. Kapur barus memberikan bau wangi. [tulah sebabnya kapur barus berada di lemari.
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2.2 Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk mencapai suatu
tuyjuan yang diharapkan, karena tanpa ada pendidikan kita tidak akan bisa
mengembangkan potensi diri yang kita miliki secara optimal. Pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Belajar adalah aktivitas
pengembangan diri melalui pengalaman, mengembangkan kemampuan diri dalam
belajar dibawah bimbingan pengajar/guru.

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang dicapai oleh siswa

setelah mengikuti proses melipt vilan. kognitif, afektif dan
psikomotoriks Hasil belajar di hi oleh. dua f E yaitu faktor gksternal dan
faktor in Banyak fakto m‘uIA s'l belajar sig diantaranya
adalah péllcoUMBaflbde PIbSAME RS | TAS ||

delyyang digunakan untuk mening 3 ! jar siswa
adala ‘ odel pemliaran Disco ! erb edia
Power Po belaja Q‘q ~ an model
pembclajaransyang i embangkan. cara. ar.aktif de 1cnemukan Sendiri,
menyelidikt's [ gQ IQf Ql Q e gamatan
atau percobaanf 3 m bez’l;ma‘[)%p hasi afy siswa. Model
Discovery L . pkan untuk membantu mefiin a pilan dan
proses kognitif yang berguna LQLJALHI(IIX verhasilan dalam belajar.

Berdasarkan uraian diata el pem aran Discovery Learning berbasis
media Power Point pada mata pelajaran [PA materi perubahan dan sifat benda
diharapkan dapat menyajikan bentuk pembelajaran yang menarik agar siswa tidak
merasa bosan atau pembelajaran tidak bersifat monoton. Dengan menggunakan media

Power Point pembelajaran akan lebih jelas dan lebih bervariasi.
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2.3 Defenisi Operasional
Defenisi operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pengetahuan dan pengalaman baru
sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif baik dan bermanfaat bagi
diri sendiri dalam berintegrasi dengan lingkungannya.

2. Mengajar adalah suatu proses kegiatan membina dan membimbing peserta

didik sehingga nanamkan pengetahuan

Y

siswap, diharapkan nengeir . pengetahuan,g, kecakapan,

nan dan kemamp

al 1K
adalah i fakb/ditaRCi U dengdn pesErtididi dsn proses
ara ypeserta  didik dengan ling ‘ god _terjadi

bih baik.
Jalah p_“b @kah 1

kearah ya

pilan yang

cradimpads or jﬁ( 5¢pem IHF! yang
5. Modelgpg ajaran l%&}:&%&m : cluruh rangkaian

pem : a iguanakan sebagai pg da erencanakan
.-n &ll—plll X alam melaksanakan aktivitas

proses belajar mengaja K mefiCapai pembelajaran dalam tujuan

pembelajaran yang dig

pendidikan.
6. Model Pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
menempatkan peran siswa dan mengembangkan cara berpikir kritis siswa
dalam menemukan serta menyelidiki konsep pembelajaran sendiri, sehingga

hasil yang diperoleh bertahan lama dalam ingatan siswa itu sendiri.
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7. Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang berbentuk benda yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk tujuan menyampaikan
informasi dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.

8. Media Power Point adalah merupakan aplikasi dalam bentuk slide presentasi

yang interaktif dengan tujuan membantu menyampaikan pemaparan materi.

2.4 Hipotesis Penelitian
Jaya (2021:45) mengatakan bahwa “hipotesis merupakan dugaan sementara

dari jawaban atas rumusan masa dah dibentuk”.

Berdasarkan kerangka

LcOritis dan. rangKa_berfikir yang telah dijelaskan

an dengan

maka hipotesis, dalam penelit aruh yang sig

menggu 1 modelpemb. =Fg'¢i{ Di ‘ﬁ ﬁgrngl Berbasi er Point

terhiadap ha aj . materi Perubahan Sifat Benda d1 ela
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